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“Kontrak sewa FSRU 
Anoa akan memacu 
pendapatan GTSI 
dalam jangka panjang.

GTSI Fokus Angkut LNG & Operator FSRU
Bisnis, JAKARTA — Belum ba-

nyak orang paham apa itu Floating 
Storage and Regasifi cation Unit 
atau FSRU, yang tengah dibidik 
oleh GTSI sebagai lahan investasi 
masa depan mereka. 

Tammy Meidharma, Praktisi 
Pengelolaan FSRU menjelaskan 
bahwa FSRU memang masih ter-
bilang baru di Indonesia karena 
baru digunakan pada 2010 setelah 
melalui tahap perencanaan pada 
2007—2008. 

“Biasanya pemrosesan LNG men-
jadi gas di darat. Ada pemikiran 
di laut karena ada keuntungan 
seperti dari sisi keamanan, jauh 
dari pemukiman, proses regasifi kasi 

cepat FSRU bisa dari kapal-kapal 
lama yang dimodifi kasi,” terangnya. 

Menurutnya, FSRU sangat cocok 
untuk Indonesia karena merupa-
kan negara kepulauan dan risiko 
badai yang terbilang kecil, serta 
FSRU bisa direlokasi ke tempat 
lain karena bersifat terapung. 

Dia menandaskan bahwa dengan 
melantai di bursa, GTSI menjadi 
satu-satunya perusahaan yang me-
miliki core bisnis pengangkutan 
LNG serta pengelola FSRU yang 
sudah go public. 

Terkait pengangkutan LNG, Tam-
my memberikan gambaran bahwa 
kebutuhan PLN akan LNG yang 
kemudian diangkut GTSI. Misalkan 

LNG yang bersumber dari Tangguh 
di Bintuni, Papua Barat, harus harus 
dikapalkan sekitar 40—60 kargo 
standar, di mana 1 kargo standar 
sekitar 125.000—130.000 m3. 

LNG itu dikapalkan ke Jakarta, 
lalu ke PLTGM Arun di Aceh, serta 
ke Lampung, dan Floating Storage 
and Regasifi cation Unit (FSRU) 
untuk mengubah LNG ke gas. GTSI 
menyalurkan kargo LNG dari Bon-
tang ke FSRU di Benoa, Bali serta 
ke Amurang, di Sulawesi Utara. 

“Jadi untuk wilayah Indonesia 
tengah dan barat kita sangat ber-
peran aktif dalam penyaluran LNG, 
dan pemrosesan LNG menjadi gas 
di Patimban serta Amurang, ada 

beberapa proyek lain di mana dari 
5 proyek, 4 proyek GTSI berperan 
aktif,” tutur Tammy.

GTSI memiliki riwayat panjang 
dalam bisnis pengangkutan LNG. 
Tammy menilai bisnis tersebut ber-
geliat tumbuh sejak 2015 seiring 
dengan kampanye penggunaan bahan 
bakar ramah lingkungan yang massif. 

Pada 2016, GTSI pun berpartisi-
pasi dalam proyek FSRU. Terhitung 
sejak saat itu, GTSI terus berparti-
sipasi menyuplai kebutuhan LNG 
beskala kecil ke berbagai daerah, 
dengan kapal-kapal kecil yang 
mampu menjelajahi perairan yang 
dangkal seperti berkedalaman 10 
meter. (MG Noviarizal Fernandez)
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P
ekan lalu, peru-
sahaan ini telah 
mempublikasikan 
prospektus yang di 
antaranya menyata-
kan bahwa membi-

dik dana segar melalui pena-
waran umum perdana (initial 
public offering/IPO) saham. 

PT GTS Internasional (GTSI) 
disebutkan akan melepas hingga 
2,86 miliar saham atau setara 
17,6% saham dari seluruh mo-
dal ditempatkan dan disetor pe-
nuh setelah IPO. Kisaran harga 
penawaran awal antara Rp100 
sampai Rp150 per saham.

Prospektus juga menyebutkan 
bahwa pada 2020, perseroan 
membukukan pendapatan usaha 
US$31,29 juta dengan laba tahun 
berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk 
US$13,3 juta. Pada akhir tahun 
lalu, dan total aset perseroan 
mencapai US$102,69 juta. 

Menanggapi prospektus terse-
but, Roy Sembel, Pakar Bisnis 
IPMI Business International 
School mengatakan perusahaan 
ini memiliki total aset 2020 di 
atas US$100 juta atau sekitar 
Rp1,4 triliun—Rp1,5 triliun 
sehingga tergolong “1T Club” 
yang merupakan barisan peru-
sahaan bonafi de.

“Ekuitasnya sudah mencapai 
US$60 juta dan dari segi liabi-
litas, kenaikannya tidak terlau 
signifi kan tapi menunjukkan 
rasio utang yang terjaga,” 
terangnya kepada Bisnis, Jumat 
(20/8).

Sementara itu, GTSI memetik 
pertumbuhan laba cukup bagus 
rata-rata lebih dari 40% per ta-
hun, mulai dari US$7 juta pada 
2018, lalu US$10 juta setahun 
berikutnya dan US$16,33 juta 
pada 2020. 

Menurut Roy, kenaikan ini 
signfi kan karena dari 2018 
sampai 2019, secara persentase 
bertumbuh di atas 40%. Se-
dangkan, pada periode 2019—
2020, pertumbuhan itu hampir 

mencapai 60%. 
“Kalau lihat dari sejarah 

pertumbuhannya, bagus. Selain 
itu, saya juga melihat dari 
retained earning di atas US$45 
jutaan, artinya beri laba bagus 
ke pemegang saham dan laba 
bertumbuh very good,” ucapnya. 

Roy menjelaskan sebuah 
perusahaan yang ingin terus 
mencapai pertumbuhan ten-
tunya melakukan investasi 
berkesinambungan. Selain itu, 
perusahaan pun mesti membu-
ka semua opsi pendanaan ter-
masuk pendanaan dari publik.

Walaupun bisa mencapai per-
tumbuhan yang signifi kan dari 
pendanaan perbankan, ungkap 
Roy, GTSI tetap memilih opsi 
pendanaan publik. Hal tersebut 
menjanjikan untuk menjaga 
struktur modal yang optimal 
bagi perusahaan maupun para 
investor.

Dari prospektus, disebut-
kan bahwa sekitar 64% dari 
dana IPO atau setara dengan 
US$19,2 juta digunakan untuk 
pinjaman kepada PT Anoa 
Sulawesi Regas (Anoa), dengan 
perkiraan suku bunga 7% per 
tahun. Jangka waktu pemin-
jaman selama 8 tahun serta 
grace period 2 tahun. 

Pinjaman tersebut akan diper-
gunakan Anoa untuk mem-
bangun Floating Storage and 
Regasifi cation Unit (FSRU) yang 
direncanakan akan dimulai 
pada kuartal IV/2021. FSRU itu 
kelak akan berperan memenuhi 
kebutuhan listrik wilayah Sula-
wesi Utara. 

Jangka waktu pembangun-
an yang dibutuhkan sekitar 
24 bulan dan diperkirakan 
akan memerlukan dana sebe-
sar US$55 juta, dengan nilai 
asumsi kurs yang dipergunakan 
adalah sebesar Rp14.300/US$. 
Rencananya, jika dana tersebut 
telah dibayarkan kembali kepa-
da perseroan, akan diperguna-
kan untuk melakukan investasi 
dalam rangka pengembangan 

usaha perseroan di masa yang 
akan datang termasuk tetapi 
tidak terbatas pada modal kerja 
dan belanja modal. 

Dengan pembangunan FSRU 
Anoa, kebutuhan listrik Su-
lawesi Utara bisa terpenuhi. 
Lebih jauh, FSRU juga berpe-
ran mengkonversi LNG menjadi 
gas melalui proses regasifi kasi 
sebagai bahan baku untuk 
menghasilkan listrik, sehingga 
memberikan penghematan yang 
signifi kan terhadap PLN. 

Sokongan terhadap Anoa 
tidak berhenti sampai di situ. 
Sekitar 16% dana hasil IPO 
atau setara US$4,8 juta un-
tuk penyertaan modal kepada 
ANOA dengan nilai asumsi 
kurs sebesar Rp14.300/US$. 

Penyertaan modal dengan 
menggunakan dana hasil pena-
waran umum diharapkan akan 
memperkuat struktur permoda-
lan dan modal kerja di Anoa, 
sehingga mampu memberikan 
kontribusi secara konsolidasi 
stabilitas pendapatan perseroan. 
Terlebih lagi, kontrak FSRU itu 
pun berjangka waktu lama, 
hingga 15 tahun ke depan.

Sementara itu, sekitar 20% 
dana IPO atau setara dengan 
US$6 juta untuk modal kerja 
perseroan seperti operasio-
nal yang meliputi antara lain 
cadangan docking, membangun 
war room sistem akuntansi dan 
keuangan, serta shipping moni-
toring berbasis online. 

Dandun Widodo, Direktur 
GTSI mengatakan bahwa sesuai 
kesepakatan pengambilalihan 
Anoa, memang tidak semua 
dana berupa penyertaan modal. 
Opsi pendanaan melalui pem-
berian pinjaman kepada Anoa, 
justru opsi yang tepat karena 
nantinya akan ada return berupa 
bunga yang bisa dinikmati oleh 
GTSI dalam periode tertentu. 

Tidak hanya itu, dengan posisi 
GTSI sebagai pemegang saham 
terbesar Anoa, perusahaan pun 
akan dapat memaksimalkan 

kinerja guna mendongkrak 
revenue. “Hal ini akan memacu 
pendapatan GTSI dalam jangka 
panjang,” kata Dandun.

PENDAPATAN BESAR
Dia melanjutkan dengan 

ber  investasi pada FSRU yang 
ditangani Anoa, ada potensi 
pendapatan yang besar dan 
stabil selama 15 tahun kare-
na penyewaan FSRU tersebut 
menggunakan sistem time 
charter party. Sistem ini akan 
mencetak cuan terus menerus 
baik saat FSRU digunakan atau 
tidak, karena klien tetap harus 
membayar sewa. 

Sebagai gambaran, penda-
patan per hari dengan sistem 
time charter party itu adalah 
US$39.700, selama 15 tahun. 
Karena itu, tutur Dandun, in-
vestasi 64% dari dana hasil IPO 
yang dipinjamkan kepada Anoa 
bertujuan untuk mengamankan 
setoran pendapatan selama 15 
tahun ke depan, di samping 
proyek-proyek lainnya seperti 
FSRU Jawa Satu yang memiliki 
kontrak selama 25 tahun. 

Selain itu, Dandun meng-
ungkapkan FSRU Anoa yang 
berkapasitas tangki 15.000 m3, 
payback period-nya bisa dalam 
5—6 tahun dengan asumsi pen-
danaan pembangunan bersum-
ber 20% ekuitas dan 80% dari 

pinjaman. Kecepatan payback 
period selama 5—6 tahun ini 
cukup cepat dalam dunia bisnis. 

Roy Sembel mengatakan 
bahwa berdasarkan prospektus, 
GTSI menargetkan tahun ini 
bakal menjadi tahun investasi, 
karena itu laba pada tahun ini 
tidak sekencang tahun-tahun 
sebelumnya. Dia menganalogi-
kan sebagai titik untuk menarik 
nafas agar bisa berlari lebih 
kencang lagi. 

“Namanya juga mode investasi. 
Kalau cuma ikut perkembangan 
begitu-begitu saja misalkan hanya 
pengangkutan LNG saja, pada 
suatu titik akan mentok. Perlu 
investasi lebih lanjut,” ucapnya. 

Menurut Roy, sektor FSRU 
merupakan lahan bisnis baru 
dan ke depan seiring rencana 
Indonesia menggunakan energi 
yang lebih bersih maka ke-
butuhan akan FSRU menjadi 
semakin tinggi dan dia melihat 
GTSI sudah berada pada posisi 
market leader. 

“Bisnis ini menggunakan 
teknologi yang khusus demi 
keamanan. Satu hingga dua 
dekade ke depan ada kesempat-
an tumbuh di masa yang akan 
datang,” tambahnya. 

Prospektus juga menjelas-
kan bahwa keseluruhan saham 
tersebut ditawarkan kepada 
masyarakat dengan kisaran harga 
penawaran awal sebesar Rp100— 
Rp150 setiap saham. Hari 
Purnomo, Komisaris Independen 
GTSI mejelaskan bahwa harga 
yang ditawarkan itu berdasarkan 
valuasi price earning ratio (PER) 
yakni 10 hingga 10,1. 

Menurut Roy Sembel, valuasi 
PER 10 kali ini berarti setiap 
Rp1 dihargai 10 kali lipat atau 
jika dibalik menjadi earning 
yield 10% dari harga. Angka 
ini lebih tinggi dari deposito di 
bank yang hanya mencapai 5%. 
Angka itu juga bisa berarti, jika 
tidak ada pertumbuhan pada 
perusahaan pun, pemegang sa-
ham mendapatkan yield 10%. 

“Investasi saham beda dengan 
deposito yang yield-nya begitu-
begitu saja deposito. Saya me-
lihat, kalau bicara earning per 
share dengan potensi ke depan 
yang bisa berkali-kali lipat 
dengan adanya FSRU sehing-
ga ke depan earning yield-nya 
terhadap harga perkiraan saat 
ini akan bisa jauh lebih tinggi 
lagi,” ucapnya. 

Dengan melihat potensi jangka 
panjang pada perusahan ini, 
Roy melanjutkan, maka investor 
jangka panjang cocok untuk 
membeli saham perusahaan 
yang menunjang pasokan energi 
untuk anak bangsa tersebut.

“Perusahaan ini perusahaan 
jangka panjang. Lihatnya jang-
ka panjang. Sesuaikan tujuan 
jangka panjang investasi anda 
dengan company yang dituju, 
khususnya pada perusahaan 
yang berprospek jangka pan-
jang,” tutupnya. 

BERLAYAR
KE LANTAI
BURSA

Struktur IPO
- Jumlah Saham yang ditawarkan : 

sebanyak-banyaknya 2,86 miliar

- Nilai Nominal: Rp50 per saham

- Harga Penawaran Awal: 

Rp100-Rp150 per saham

- Jumlah Saham yang dicatatkan : 

sebanyak-banyaknya 16,27 miliar

- Jumlah Penawaran Umum : Rp286 

miliar-Rp429 miliar

- Perkiraan Tanggal Penawaran 

Umum : 2 September 2021

- Perkiraan Tanggal Pencatatan di 

BEI : 8 September 2021

Sumber: Prospektus Perseroan, diolah.

Keterangan Foto: Kapal Triputra milik PT GTS Internasional Tbk.

Bisnis/Ilyas

PT GTS Internasional Tbk. 

sedang menawarkan saham 

perdana dalam aksi go public. 

Calon emiten bergerak di 

bisnis pengangkutan LNG serta 

pengoperasian FSRU.


